IMICL)

p-ISSN: 2808 — 5604
e-ISSN: 2808 — 5078
Volume. 6, No. 4, 2025

Indo-MathEdu Intellectuals Journal

PENGEMBANGAN SOAL HOTS MATEMATIKA YANG

MENGINTEGRASIKAN ODI DAN UMMA KALADA
DI KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA

Samuel Rex Mulyadi Making?, Timotius Woda Napu?

L 2Universitas Katolik Weetebula, JI. Mananga Aba, Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur, Indonesia

Email: rexmaking@gmail.com

Article History

Received: 29-06-2025
Revision: 09-07-2025
Accepted: 11-07-2025

Published: 13-07-2025

Abstract. Mathematics learning in schools can be conducted with a cultural
approach to help students develop reasoning and problem-solving skills. This
research is motivated by the low ability of students in Southwest Sumba in solving
HOTS (Higher Order Thinking Skills) questions and other mathematics problems.
Therefore, there is a need to develop contextual HOTS mathematics questions that
are suitable for the local culture and customs. The objective of this research is to
develop HOTS mathematics questions that integrate elements of Odi and Umma
Kalada culture to be used in learning. The method used is development research
with the stages: analysis, planning, development, implementation, and evaluation.
In the analysis stage, data was obtained regarding the Odi and Umma Kalada
cultures in Wanno Maredda Village, Laga Lete District, Southwest Sumba
Regency. The planning stage was carried out to identify mathematical elements
contained in both cultures, which were then designed into materials for HOTS
questions. The development stage produced HOTS questions that are integrated
with the local cultural context. Furthermore, in the implementation stage, a trial
was conducted on the developed questions. The research results indicate that the
culturally-based Odi and Umma Kalada mathematics HOTS questions were
successfully developed and can be used as contextual and meaningful learning
media for students.

Keywords: Odi, Umma Kalada, HOTS Math, Southwest West Sumba

Abstrak. Pembelajaran matematika di sekolah dapat dilakukan dengan pendekatan
budaya untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan penalaran dan
pemecahan masalah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
siswa di Kabupaten Sumba Barat Daya dalam menyelesaikan soal-soal HOTS
(Higher Order Thinking Skills) dan permasalahan matematika lainnya. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan soal HOTS matematika yang kontekstual dan sesuai
dengan budaya serta adat istiadat setempat. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan soal HOTS matematika yang mengintegrasikan elemen budaya
Odi dan Umma Kalada agar dapat digunakan dalam pembelajaran. Metode yang
digunakan adalah penelitian pengembangan dengan tahapan: analisis, perencanaan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, diperoleh data
mengenai budaya Odi dan Umma Kalada di Kampung Wanno Maredda, Desa Laga
Lete, Kabupaten Sumba Barat Daya. Tahap perencanaan dilakukan untuk
mengidentifikasi unsur matematika yang terkandung dalam kedua budaya tersebut,
yang kemudian dirancang menjadi materi dalam soal HOTS. Tahap pengembangan
menghasilkan soal-soal HOTS yang terintegrasi dengan konteks budaya lokal.
Selanjutnya, pada tahap implementasi dilakukan uji coba terhadap soal yang telah
dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal HOTS matematika
berbasis budaya Odi dan Umma Kalada berhasil dikembangkan dan dapat
digunakan sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan bermakna bagi siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian tidak terpisahkan dikehidupan abad 21. Manusia dituntut
memiliki kemampuan berpikir Kritis, berpikir kreatif dan kolaboratif (Shute and Becker, 2010).
Pendidikan diharapkan membentuk generasi yang mampu bertindak secara efektif dalam
menghadapi perubahan dunia yang begitu cepat dan kompleks (Heppel et al, 2004). Pendidikan
harus mendatangkan pengalaman baru, gagasan yang unik dan kreatif (Kuhlthau et al, 2007).
Sekolah Menengah yang berada di daerah Terdepan, Terluar dan Tertinggal (3T) memiliki
perbedaan dengan daerah lain. Daerah 3T lebih sering mengalami hambatan dalam pendidikan
formal, antara lain (a) rendahnya pandangan masyarakat tentang pendidikan; (b) jauhnya jarak
tempuh, minimnya transportasi dan rusaknya sarana prasarana dan fasilitas pendidikan formal;
(c) rendahnya minat anak untuk sekolah (Aini et al, 2017).

Kabupaten Sumba Barat Daya termasuk dalam daerah 3T (Husna & Budiman, 2024;
Garcia, 2023) yang sangat terkenal dengan Odi yaitu kubur batu dari zaman megalitikum
(Malo, 2022) dan Umma Kalada atau Rumah Besar yang masih ada sampai sekarang (Adon,
2022). Hal ini yang dapat dijadikan potensi bagi Kabupaten Sumba Barat Daya (Elliot, 2018).
Kemendikbud menargetkan daerah 3T dalam program pemerataan pendidikan (Kemendikbud,
2017). Aspek dalam program Kemendikbud adalah perbaikan kegiatan pembelajaran
(Kemendikbud, 2013).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa SMA di Kabupaten Sumba
Barat Daya dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) masih tergolong
rendah (Wahyudi & Making, 2020; Lede et al., 2024). HOTS merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Garcia,
2015). Kondisi serupa juga ditemukan pada siswa SMP di wilayah yang sama, khususnya
dalam menyelesaikan soal-soal PISA (Programme for International Student Assessment), yang
menilai kemampuan membaca, matematika, dan sains pada anak usia 15 tahun (OECD, 2013).
Penelitian oleh Making dan Lede (2021) menunjukkan bahwa tingkat literasi matematika siswa
dalam konteks PISA juga masih jauh dari harapan.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dan
PISA adalah kurang relevannya materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa. Padahal, pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan pengalaman budaya siswa
dapat mempermudah pemahaman konsep serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Oleh
karena itu, perbaikan sistem pembelajaran menjadi hal yang mendesak, terutama dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam pengembangan materi pembelajaran,

termasuk dalam bentuk soal HOTS.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat
pemahaman matematika siswa sekolah menengah di Kabupaten Sumba Barat Daya. Penelitian
ini bertujuan untuk membantu siswa memahami matematika melalui pengembangan soal
HOTS yang berbasis budaya lokal, khususnya budaya Odi dan Umma Kalada. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana mengembangkan soal HOTS berbasis budaya
lokal Odi dan Umma Kalada di Kabupaten Sumba Barat Daya?

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya penyusunan soal HOTS yang
mengakomodasi kearifan lokal. Budaya Odi dan Umma Kalada merupakan bagian penting dari
kehidupan masyarakat Sumba Barat Daya yang belum banyak dimanfaatkan dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan pembelajaran berbasis budaya dinilai mampu
meningkatkan keterhubungan siswa dengan materi, sehingga mendorong pemahaman yang
lebih mendalam (Larvor & Francgois, 2018). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalah pendekatan realistik berbasis budaya lokal, yang mengaitkan konsep-konsep
matematika dengan aktivitas budaya yang dikenali siswa (Agusdianita et al., 2020). Dengan
demikian, pengembangan soal HOTS berbasis budaya lokal tidak hanya relevan secara

pedagogis, tetapi juga secara sosiokultural.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian pengembangan (research
and development), yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa soal HOTS matematika
berbasis budaya lokal Odi dan Umma Kalada yang layak digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian pengembangan dipilih karena memungkinkan peneliti untuk merancang, menguiji,
dan menyempurnakan suatu produk pendidikan melalui serangkaian tahapan yang sistematis
dan berkelanjutan (Xu et al., 2021; Yeh et al., 2010). Pendekatan ini telah banyak digunakan
dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan dinilai efektif dalam menjawab kebutuhan
kontekstual siswa di lapangan, sebagaimana juga diterapkan oleh Sagala dan Andriani (2019)
serta Kusuma et al. (2017) dalam penelitian serupa.

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan yang terdiri atas lima tahapan, yaitu:
Analisis, Perencanaan, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi (Kristanto & Setiawan,
2020). Tahap pertama, Analisis, dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
soal serta mengumpulkan informasi mengenai budaya lokal Odi dan Umma Kalada melalui
observasi, wawancara, dan studi pustaka. Pada tahap Perencanaan, peneliti mengidentifikasi

kompetensi dasar, merancang indikator soal, serta memetakan unsur matematika yang relevan
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dalam konteks budaya lokal. Selanjutnya, pada tahap Pengembangan, peneliti menyusun soal-
soal HOTS berbasis budaya yang telah dirancang, kemudian divalidasi oleh ahli materi dan
budaya.

Tahap Implementasi dilakukan dengan mengujicobakan soal HOTS vyang telah
dikembangkan kepada siswa sekolah menengah di Kabupaten Sumba Barat Daya untuk
mengamati tingkat keterpahaman dan kelayakan soal. Terakhir, pada tahap Evaluasi, peneliti
melakukan analisis terhadap hasil uji coba menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
untuk menilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. Evaluasi ini juga mencakup
perbaikan produk berdasarkan masukan dari siswa dan guru sebagai pengguna langsung.
Dengan pendekatan ini, diharapkan soal HOTS yang dikembangkan tidak hanya valid dari sisi
konten matematika, tetapi juga kontekstual dan bermakna bagi siswa karena berakar pada

budaya lokal mereka.

HASIL
Tahap Analisis

Pada Tahap Analisis kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data tentang Odi
(Kubur) dan Umma Kalada (Rumah Besar) dilakukan di Kampung Wanno Mareda, Desa
Lagalete, Kecamatan Wewewa Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan Observasi dan Wawancara dengan Bapak DN sebagai Keluarga Pemilik
Kubur dan Rumah Besar. Pengumpulan data ini mendapatkan informasi terkait Kubur dan
Rumah Besar sebagai berikut: dari banyaknya kubur terdapat kubur yang berbentuk balok,
Kubur ini cukup untuk orang dewasa, kubur ini memiliki ukuran Panjang nya 220 cm dan lebar
nya 100 cm serta memiliki tinggi 80 cm. kubur ini memiliki sisi yang kongruen yaitu sisi alas
dengan tutup, serta kedua sisi samping yang saling berhadapan memiliki ukuran yang sama

besar, dan kedua sisi depan dan belakang. Kubur ini memiliki tutup dengan tebal 15 cm.

Gambar 1. Sisi Samping Kanan Kubur
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Gambar 2. Sisi Bagian Depan Kubur

Selain kubur di atas, terdapat juga kubur lain yang memiliki bentuk sama seperti kubur di
Kabupaten Sumba Barat Daya pada umumnya, yaitu memiliki daun kubur (tutupan kubur) dan
memiliki badan kubur. Daun kubur memiliki sisi yang saling kongruen yaitu sisi alas dan atap
kubur, serta sisi samping yang saling berhadapan memiliki sisi yang sama besar. Tutupan atas
dari kubur panjang sisi depan 340 cm dan sisi samping 320 cm dan ketebalannya 35 cm.
Tutupan dari batu kubur sendiri pada masa kuno biasanya terbuat dari batu asli yang di potong
dan dibentuk sebuah tutupan batu kubur berbentuk persegi, seiring berjalannya waktu pada
masa kini tutupan batu kubur sudah bisa terbuat dari campuran semen. Sedangkan badan dari
kubur juga tebentuk seperti trapesium dengan masing-masing ukurannya sisi atas Panjang 220
cm, sisi alas yang merupakan dasar dari kubur 260 cm dan tinggi badannya 160 cm, serta pintu

kubur yang berbentuk persegi Panjang memiliki ukaran 100 cm x 80 cm.
= Gt s |

Gambar 3. Sisi Depan Kubur
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Gambar 4. Sisi Samping Kubur

Hasil observasi pada rumah besar mendapatkan data sebagai berikut: Luas badan rumah
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 8m x 6m, ditambah dengan teras depan-belakang-
samping 3m jadi luas keseluruhan 14m x 12m, rumah adat tersebut memiliki 38 tiang
diantaranya 20 tiang teras tinggi yang tingginya 3m dan 14 tiang badan rumah tinggi 4m, serta
4 tiang tengah (labe) yang tingginya 4m. Jarak setiap tiang teras adalah 3m, jarak setiap tiang
badan rumah adalah 2m dan jarak tiang tengah (labe) 3m. Tinggi teras (teba we’e) adalah 3m.
pada rumah tersebut terdapat 2 pintu dan 4 jendela. Ukuran setiap pintu adalah 200cm x 80cm
dan ukuran masing-masing jendela 120cm x 40cm. Tempan menyimpan makanan (ummadana)
pada rumah berbentuk persegi panjang dengan ukaran 520cm x 320cm.

Bagian atap rumah terdapat 2 bagian, yaitu menara dan bagian atap dibawah menara.
Menara rumah berbentuk Prisma Segitiga. Bagian atap dibawah menara berbentuk Prisma
Segiempat dengan bagian alas dan tutup yang memiliki ukuran berbeda. Permukaan sisi atap
bagian depan dan belakang menara berbentuk trapezium sedangkan permukaan sisi bagian
samping berbentuk segitiga. Permukaan sisi pada bagian atap dibawah menara adalah
berbentuk trapezium. Ukuran atap di bawah menara adalah 820cm x 560cm dan kemiringannya
700cm, tinggi menara 950cm. Bagian depan menara berukuran panjang bawah 560cm dan
lebar puncak menara 220 cm. Bagian samping menara memiliki panjang bawah 320cm dan
lebar puncak menara 40cm. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Devanastya, 2020).

Keseluruhan ukuran permukaan atap rumah tersebut membutuhkan 182 lembar seng
untuk menutupi bagian atap. Pada bagian atap di bawah menara bagian depan-belakang
membutuhkan 80 lembar seng, dan pada bagian sampingnya membutuhkan 70 lembar seng.

Pada bagian menara membutuhkan 32 lembar seng.
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Gambar 5. Umma Kalada (Rumah Besar/Rumah Adat) Kampung Wanno Maredda Desa
Laga Lete, Kecamatan Wewewa Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya.

Tahap Perancangan

Data hasil observasi dan wawancara selanjutnya dieksplorasi unsur matematika yang
terdapat pada kubur dan rumah Wanno Maredda Desa Laga Lete, Kecamatan Wewewa Barat,
Kabupaten Sumba Barat Daya. Dari hasil eksplorasi ditemukan unsur matematika yang
terdapat pada kubur dan rumah tersebut adalah unsur geometri.
Setelah menemukan unsur matematika yang terdapat pada kubur dan rumah, selanjutnya
dilakukan studi literatur terkait soal HOTS matematika materi geometri dan indikator soal
HOTS matematika yang digunakan. Indikator soal HOTS yang digunakan dalam
pengembangan soal ini adalah indikator menganalisis, indikator mengevaluasi dan indikator
mencipta (Bloom dalam Ramadhan & Diana, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian
(Afflerbach, et al, 2015).

Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan pembuatan soal HOTS matematika yang mengintegrasikan Odi
dan Umma Kalada. Soal HOTS matematika dibuat berdasarkan unsur matematika yang
terdapat pada kubur dan rumah. Salah unsur matematika yang digunakan dalam pembuatan

soal HOTS ini adalah unsur Geometri dengan bahan pembelajaran menentukan luas permukaan
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bangun ruang sisi datar. Soal HOTS yang berhasil dibuat terdiri dari 6 butir soal. Soal HOTS
tersebut 2 butir soal HOTS dengan indikator menganalis, 2 butir soal HOTS dengan indikator
mengevaluasi, dan 2 butur soal HOTS dengan indikator mencipta. Setelah soal HOTS dibuat,
selanjutnya dilakukan proses validasi dengan menggunakan validator ahli. Penggunaan
validator ahli ini sejalan dengan penelitian (Risdiana et al., 2022).

Tahap Implementasi

Setelah mendapatkan soal yang valid, selanjutnya dilakukan uji coba yaitu dengan
memberikan soal tersebut kepada siswa kelas )X SMPN 4 Loura. Hasil validasi digunakan
untuk perbaikan soal HOTS yang dibuat. Hasil implementasi soal HOTS matematika ini adalah
terdapat tingkat kesukaran yang dialami oleh siswa. Pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 untuk
indikator menganalisis, terlihat bahwa tingkat kesukaran berada pada kategori mudah. Pada
soal nomor 3 dan soal nomor 4 untuk indikator mengevaluasi, terlihat bahwa tingkat kesukaran
berada pada kategori mudah. Pada soal nomor 5 dan soal nomor 6 untuk indikator mencipta,
terlihat bahwa tingkat kesukaran berada pada kategori sedang dan sukar.

Setelah dianalisis terkait tingkat kesukaran soal, terlihat bahwa tingkat kesukaran soal ini
diakibatkan karena siswa salah memahami atau tidak memahami maksud pertanyaan dari soal
tersebut. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dilakukan perbaikan pada soal nomor 6

untuk indikator mencipta agar mendapatkan soal yang benar.

DISKUSI

Pengumpulan data tentang Odi dan Umma Kalada dilakukan di kampung Wanno Maredda
Desa Laga Lete, Kecamatan Wewewa Barat, Kabupaten Sumba Barat Daya. Data tersebut
dieksplorasi untuk unsur matematika. Unsur matematika yang terdapat pada Odi dan Umma
Kalada adalah unsur Geometri. Dari unsur geometri tersebut dilakukan pengembangan dan
pembuatan soal HOTS matematika. Setelah soal HOTS dibuat, selanjutnya dilakukan validasi
terhadap soal tersebut. Berikut hasil validasi soal HOTS dari 3 validator.

Hasil validasi dari 3 validator ahli ini di analisis untuk menentukan apakah soal HOTS
dibuat valid atau tidak. Untuk menganalisis hasil validasi tersebut dilakukan langkah berikut.
Skala ordinal 1 dan 2 pada nilai yang berikan validator diubah menjadi nilai dikotomi 0 dengan
kategori tidak layak, dan Skala ordinal 3 dan 4 pada nilai yang berikan validator diubah
menjadi nilai dikotomi 1 dengan kategori layak (Denis F Polit dan Bec dalam Puspitasari dan
Febrinita 2021)[24]. Setelah mengubah skala ordinal ke dikotomi, selanjutnya mencari nilai

validitas isi item individual Item Content Validity Index (i-CVI) dan Mencari nilai validitas isi
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dari skala keseluruhan Scale Content Validity Index (s-CV1). Kategori penentuan nilai s-CVI

terdapat pada tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Nilai s-CVI

Rentang nilai

Katergori s-CVI

0,80 < Mean i-CVI1 < 1,00
0,60 < Mean i-CVI1 < 0,80
0,40 < Mean i-CVI1 < 0,60
0,20 < Mean i-CVI1 < 0,40
0,00 < Mean i-CVI1 < 0,20
Mean i-CVI1 < 0,00

validitas sangat tinggi (sangat baik)
validitas tinggi (baik)

validitas sedang (cukup)

validitas rendah (kurang)

validitas sangat rendah (jelek)
tidak valid

(Guilford dan Fruchter dalam Puspitasari dan Febrinita 2021)

Penentuan item instrumen penelitian dikatakan mempunyai validitas sangat tinggi jika
nilai i-CVI sama dengan 1,00 (Polit & Beck 2006 dan Polite et, al (2007) dalam Puspitasari
dan Febrinita 2021). Hal ini diberlakukan untuk jumlah validator ahli 3 sampai 5 orang ahli.

Menentukan nilai i-CVI dilakukan dengan menentukan rata-rata nilai setiap penyataan. Untuk

menentukan nilai s-CVI dilakukan dengan mencari rata-rata i-CVI, atau dengan kata lain s-

CVI sama dengan rata-rata i-CVI. Berikut hasil perhitungan i-CVI dan s-CVI dari hasil

validasi.
Tabel 2. Perhitungan Nilai i-CVI dan s-CVI

No. Pernyataan Vallcljator Vallczjator Vallgator _CVI
Butir soal sesuai dengan indikator

1. HOTS 1 1 1 1
Soal kriteria 4 (analisis) memerlukan

2. - 1 1 1 1
analisis untuk pemecahan masalah
Soal kriteria 5 (mengevaluasi)

3. memerlukan evaluasi untuk 1 1 1 1
pemecahan masalah
Soal kriteria 6 (mencipta)

4. memerlukan pemikiran kreatif atau 1 1 1 1
inovatif dalam pemecahan masalah

5 soal mengintegrasikan Odi dan 1 1 1 1
Umma Kalada
Materi pada soal sesuai dengan

6. . . 1 1 1 1
materi dan sub materi ajar

7 Pernyatagn butir soal dirumuskan 1 1 1 1
dengan singkat.

8.  Soal disajikan dengan jelas 1 1 1 1

0. Butir soal tidak tergantung pada soal 1 1 1 1
sebelumnya.

10. Gambar pada setiap soal disajikan 1 1 0 0,67

dengan jelas.
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Butir soal menggunakan Bahasa

1L Indonesia yang baik dan benar ! ! ! !
Soal tes menggunakan kata-
12 atalistilah yang berlaku umum. 1 1 1 1
Setiap soal tidak menggunakan kata
13. . . 1 1 1 1
yang menimbulkan penafsiran ganda.
s-CVI 0,97

Hasil perhitungan pada tabel di atas terlihat bahwa pernyataan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11,
12, dan 13 memiliki nilai i-CVI = 1, sehingga item pada soal HOTS yang dibuat adalah valid.
Pada pernyataan 10 memiliki nilai i-CVI = 0,667 sehingga perlu memperbaiki soal HOTS
matematika yang dibuat sesuai dengan isi pernyataan 10 agar item soal HOTS menjadi valid
secara keseluruhan. Hasil perhitungan pada tabel di atas juga memperlihatkan nilai s-CVI
berada pada angka 0,97. Angka ini berada pada kategori validitas sangat tinggi (sangat baik),
sehinga secara keseluruhan soal HOTS matematika yang telah dibuat adalah sangat valid.

Setelah soal HOTS matematika yang dibuat telah valid, selanjutnya diujicobakan kepada
siswa kelas XI SMPN 4 Loura. Hasil uji coba tersebut digunakan untuk menentukan tingkat

B
kesukaran soal. Tingkat Kesukaran (TK) sial dapat ditentuka dengan rumus TK = N’ dengan

B adalah jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar dan N adalah jumlah seluruh siswa.
Kategori Tingkat Kesukaran soal terdapat pada tabel berikut:

Tabel 3. Kategori tingkat kesukaran soal

Rentang nilai Katergori Soal
0,70<TK < 1,00 Sukar
0,30 <TK<0,70 Sedang
0,00 < TK < 0,30 Mudah

(Zein & Darto 2012).

Analisis tingkat kesukaran soal dilakukan dengan cara memberi nilai 1 untuk jawaban
benar dan memberi nilai 0 untuk jawaban salah. Berikut hasil analisis tingkat kesukaran soal

Tabel 4. Analisis tingkat kesukaran soal
jawaban pada soal

No N_ama Nomor
Siswa Nomor 1 Nomor2 Nomor3 Nomor4 Nomor5 6

1 AWB 1 0 0 1 1 0

2 MB 1 0 1 1 1 0

3 DDD 1 0 1 1 1 0

4  MMNg 0 1 1 1 1 0

5 MAAL 1 1 1 0 0 0

6 AB 1 1 0 1 0 0

7 HL 1 1 1 1 0 0
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8 MR 1 1 0 1 0 0
9 EAL 1 1 1 1 1 0
10 ES 1 1 1 1 1 0
11 FFK 1 1 1 1 1 0
12 MAEB 1 0 1 1 0 0
13 SVM 1 1 1 1 1 0
14 AIB 1 1 1 1 1 0
jumlah 13 10 11 13 9 0

Tingkat Kesukaran 0,928571 0,714286 0,785714 0,928571 0,642857 0

Soal mudah  mudah mudah mudah sedang sukar

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa soal nomor 1, soal nomor 2, soal nomor 3
dan soal nomor 4 berada pada kategori mudah. Soal nomor 5 berada pada kategori sedang,
dan soal nomor 6 berada pada kategori sukar. Setelah dianalisis pada jawaban siswa, terlihat
bahwa siswa tidak memahami maksud dari soal tersebut sehingga salah dalam menentukan
hasil akhir. Berdasarkan hasil analisis dari uji coba soal HOTS ini, dilakukan perbaikan pada
soal nomor 6 sehingga mendapatkan soal yang baik untuk digunakan di sekolah sebagai
bahan pembelajaran.

KESIMPULAN

Pengembangan soal HOTS Matematika yang mengintegrasikan Odi dan Umma Kalada di
Kabupaten Sumba Barat Daya dilakukan dengan mengumpulkan data tentang Odi dan Umma
Kalada, selanjutnya data tersebut dianalisis untuk menentukan unsur matematika. Unsur
matematika yang terdapat pada Odi dan Umma Kalada adalah unsur geometri. Dari unsur
geometri matematika tersebut dilakukan pembuatan soal HOTS matematika mengintegrasikan
Odi dan Umma Kalada. Soal HOTS yang telah dibuat diuji validitasnya. Soal HOTS yang valid
diujicobakan ke SMPN 4 Loura. Hasil ujicoba dianalisis untuk menentukan tingkat kesukaran
soal. Dari proses penelitian pengembangan ini telah dibuat 6 jenis soal HOTS matematika yang
mengintegrasikan Odi dan Umma Kalada. Indikator HOTS yang digunakan adalah
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Soal HOTS matematika yang mengintegrasikan
Odi dan Umma Kalada yang telah dibuat terdiri dari 2 soal untuk indikator menganalisis, 2 soal
untuk indikator mengevaluasi, dan 2 soal untuk indikator mencipta. Soal tersebut telah valid

dan layak digunakan untuk pembelajaran di sekolah menengah.
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REKOMENDASI
Adapun yang menjadi rekomendasi dari penelitian ini adalah:

= Perlu dilakukan eksplorasi lebih terhadap Odi dan Umma Kalada untuk menentukan unsur
matematika lainya.

= Pembuatan bahan ajar matematika yang mengintegrasikan Odi dan Umma Kalada juga
perlu dilakukan untuk mempermudah pemahaman siswa pada proses pembelajarn
matematika di kelas.
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